
SOFTWARE /PERANGKAT LUNAK 
 
Software atau perangkat lunak adalah program komputer yang digunakan untuk 
menjalankan berbagai tugas di komputer atau perangkat lainnya. Software bisa 
berupa aplikasi yang kita pakai sehari-hari, sistem operasi untuk hardware, atau 
bahkan firmware dalam perangkat. 

Nah agar lebih mudah dipahami, kita akan mencari tahu jenis-jenis software, fungsi, 
dan contohnya dengan bahasa yang mudah dipahami di dalam artikel ini. Yuk simak 
sampai akhir agar kamu lebih paham tentang teknologi dan perangkat lunak. 

Apa Itu Software? 

Sebelum kita masuk ke pembahasan jenis-jenis software, mari kita pahami dulu apa 
itu software. Jika didefinisikan software adalah sekumpulan instruksi atau kode yang 
memberi tahu bagaimana cara kerja apa saja tugas yang harus dilakukan perangkat 
komputer. 

Tanpa software, perangkat keras seperti komputer, ponsel, atau printer tidak bisa 
berfungsi dengan baik. Software ini bisa dibagi menjadi beberapa jenis berdasarkan 
fungsinya. Setiap jenis software memiliki peran yang berbeda dalam mendukung 
kinerja perangkat keras dan memudahkan pengguna dalam berbagai aktivitas digital. 

Jenis-jenis Software 

Jenis software dibagi menjadi tiga yaitu sistem operasi, software aplikasi, 
dan software pemrograman. Untuk memahami detailnya dan apa saja 
fungsi serta contoh dari setiap jenis software ini yuk kita cari tahu di bawah 
ini. 

1. Sistem Operasi (Operating System) 
 
Sistem operasi adalah jenis software yang paling penting dan paling dasar di 
setiap perangkat elektronik. Fungsi utamanya adalah mengelola perangkat 
keras dan menyediakan antarmuka bagi pengguna untuk berinteraksi dengan 
perangkat. Beberapa contoh sistem operasi yang sering digunakan adalah 
Windows, macOS, Linux, dan Android. 

Fungsi Sistem Operasi 
• Mengelola sumber daya perangkat keras seperti CPU, RAM, dan perangkat 

input/output (misalnya, keyboard dan mouse). 
• Menyediakan antarmuka pengguna (UI) agar pengguna dapat berinteraksi 

dengan perangkat. 
• Menangani manajemen file, seperti menyimpan, membuka, atau memodifikasi 

data. 



• Menjaga keamanan dan stabilitas perangkat dengan mengatur hak akses 
pengguna dan mencegah kesalahan sistem. 

Contoh Sistem Operasi 
• Windows: Salah satu sistem operasi yang paling populer untuk desktop dan 

laptop. Banyak digunakan di komputer pribadi dan bisnis. 
• macOS: Sistem operasi milik Apple yang digunakan di komputer Mac. Dikenal 

dengan desainnya yang elegan dan mudahnya penggunaan. 
• Android: Sistem operasi mobile yang banyak digunakan pada ponsel pintar. 
• Linux: Sistem operasi open-source yang sering digunakan di server dan oleh 

para pengembang teknologi. 
2. Software Aplikasi (Application Software) 
 
Aplikasi atau software aplikasi adalah program yang dirancang untuk membantu 
pengguna melakukan tugas tertentu. Software jenis ini mencakup berbagai kategori, 
mulai dari software produktivitas, hiburan, hingga pengolahan data. 
Fungsi Software Aplikasi 

• Membantu pengguna menyelesaikan tugas spesifik, seperti mengetik dokumen, 
mengedit foto, atau mengelola data. 

• Menyediakan fungsi-fungsi yang mudah digunakan tanpa perlu berinteraksi 
langsung dengan sistem operasi atau perangkat keras. 

• Mempermudah berbagai aktivitas dalam kehidupan sehari-hari, mulai dari 
pekerjaan hingga hiburan. 

Contoh Software Aplikasi 
• Microsoft Word: Software pengolah kata yang sering digunakan untuk menulis 

dokumen. 
• Adobe Photoshop: Aplikasi pengeditan foto dan grafis yang digunakan oleh 

desainer dan fotografer. 
• Google Chrome: Browser internet yang memungkinkan kita untuk menjelajahi 

web. 
• Spotify: Aplikasi streaming musik yang memungkinkan pengguna 

mendengarkan lagu secara online. 
3. Software Pemrograman 
 
Perangkat lunak pemrograman adalah jenis software yang dirancang untuk membantu 
developer dalam menulis, mengedit, mengelola, dan menguji kode program. Software 
ini digunakan dalam pengembangan aplikasi, website, dan sistem komputer lainnya. 
Fungsi Software Pemrograman 

• Mempermudah penulisan dan pengeditan kode dengan fitur seperti syntax 
highlighting dan auto-completion. 

• Mengubah kode sumber menjadi bahasa mesin agar dapat dijalankan oleh 
komputer. 

• Membantu mendeteksi dan memperbaiki kesalahan (debugging) dalam kode 
program. 

• Mengelola versi kode dan memfasilitasi kolaborasi dalam tim pengembang. 
• Menyediakan framework dan library untuk mempercepat proses 

pengembangan aplikasi. 
 
 



Contoh Software Pemrograman 
• Visual Studio Code: Text editor dan IDE yang populer di kalangan developer 

untuk berbagai bahasa pemrograman. 
• GCC (GNU Compiler Collection): Kumpulan compiler yang mendukung berbagai 

bahasa pemrograman seperti C dan C++. 
• Python Interpreter: Digunakan untuk menjalankan kode Python tanpa perlu 

dikompilasi. 
• Git: Version Control System (VCS) yang membantu mengelola perubahan kode 

dalam pengembangan perangkat lunak. 
• React.js: Library JavaScript yang digunakan untuk membangun antarmuka 

pengguna (UI) secara dinamis. 

Jenis Software Berdasarkan Distribusinya 

Selain berdasarkan fungsi, software juga bisa dibedakan berdasarkan cara 
distribusinya. Berikut adalah beberapa jenis software yang dibedakan 
menurut cara distribusinya. 

1. Freeware 
 
Freeware adalah software yang bisa didownload dan digunakan secara gratis. 
Biasanya, software jenis ini memiliki fitur dasar yang cukup untuk penggunaan 
sehari-hari, tetapi terkadang juga tersedia versi berbayar dengan fitur tambahan. 

Fungsi Freeware 
• Memungkinkan pengguna untuk menggunakan software secara gratis tanpa 

adanya batasan waktu. 
• Berguna untuk kebutuhan dasar tanpa perlu mengeluarkan biaya. 

Contoh Freeware 
• VLC Media Player: Aplikasi pemutar media yang dapat digunakan secara gratis 

untuk memutar berbagai format video dan audio. 
• GIMP: Aplikasi pengeditan gambar yang mirip dengan Photoshop, namun gratis 

digunakan oleh siapa saja. 
2. Open Source 

 
Open source adalah software yang kode sumbernya terbuka dan dapat diakses 
oleh siapa saja. Pengguna dapat mengubah, memperbaiki, atau menyesuaikan 
software sesuai dengan kebutuhan mereka. Biasanya, open source dikelola 
oleh komunitas pengembang yang terus berinovasi dan memperbarui software 
tersebut. 

Fungsi Open Source 
• Memungkinkan pengguna untuk memodifikasi dan mengembangkan software 

sesuai kebutuhan. 
• Gratis digunakan dan dapat digunakan oleh siapa saja, dari pengguna biasa 

hingga pengembang. 
Contoh Open Source 

• Linux: Sistem operasi open source yang banyak digunakan di server dan oleh 
pengembang. 



• Apache HTTP Server: Server web yang juga open source dan digunakan untuk 
meng-host website. 

3. Shareware 
 
Shareware adalah jenis software yang diberikan secara gratis untuk periode 
waktu tertentu atau dengan fitur terbatas. Setelah periode demo berakhir, 
pengguna diharuskan membayar untuk melanjutkan penggunaan atau 
mengakses fitur tambahan. 

Fungsi Shareware 
• Memberikan pengguna kesempatan untuk mencoba software sebelum 

memutuskan untuk membeli. 
• Biasanya menawarkan versi terbatas dari software dengan opsi untuk upgrade. 

Contoh Shareware 
• WinZip: Software kompresi file yang memberikan versi percobaan gratis, 

namun meminta pengguna untuk membeli jika ingin mengakses fitur penuh. 
• Adobe Photoshop: Memberikan versi trial selama beberapa hari sebelum 

meminta pengguna untuk membeli lisensi. 
4. Malware 
 
Malware (malicious software) adalah jenis software yang sengaja dibuat untuk 
merusak atau mengambil alih sistem perangkat. Malware bisa masuk ke perangkat 
melalui email, download yang terinfeksi, atau situs web yang tidak aman. Malware 
bisa merusak data, mencuri informasi pribadi, atau mengganggu kinerja perangkat. 
Fungsi Malware 

• Merusak perangkat atau sistem dengan cara yang merugikan pengguna. 
• Mencuri informasi pribadi atau mengakses data yang sensitif tanpa izin. 

Contoh Malware 
• Trojan: Malware yang menyamar sebagai software yang sah, tetapi sebenarnya 

merusak sistem. 
• Ransomware: Jenis malware yang mengenkripsi file dan meminta tebusan 

untuk membukanya. 
5. Adware 
 
Adware adalah software yang dirancang untuk menampilkan iklan secara otomatis 
kepada pengguna. Biasanya, adware terinstal bersama dengan software lain secara 
tidak sengaja dan dapat mengganggu pengalaman pengguna dengan iklan tersebut. 
Fungsi Adware 

• Menampilkan iklan atau pop-up untuk menghasilkan pendapatan bagi 
pengembang software. 

• Dapat mengumpulkan data pengguna untuk menargetkan iklan yang lebih 
relevan. 

Contoh Adware 
• Lollipop: Program yang menampilkan iklan dalam aplikasi yang diinstal di 

perangkat. 
• BonziBuddy: Software yang pernah terkenal dengan iklan yang muncul saat 

digunakan. 
 
 



6. Spyware 
 
Spyware adalah jenis malware yang dirancang untuk mengumpulkan data pribadi dari 
pengguna tanpa izin. Spyware dapat mencuri informasi pribadi, termasuk riwayat 
penelusuran, kata sandi, atau informasi kartu kredit, dan mengirimkan data tersebut 
ke pihak ketiga. 
Fungsi Spyware 

• Mengumpulkan data pribadi pengguna untuk tujuan iklan atau pencurian 
informasi. 

• Dapat mengakses dan mengirimkan informasi sensitif tanpa sepengetahuan 
pengguna. 

Contoh Spyware 
• Keyloggers: Software yang merekam setiap ketikan di keyboard pengguna 

untuk mencuri informasi. 
• Tracking Cookies: Digunakan oleh beberapa situs web untuk melacak aktivitas 

pengguna di internet. 
7. Firmware 
 
Firmware adalah jenis perangkat lunak yang tertanam dalam perangkat keras untuk 
mengontrol fungsi dasar perangkat tersebut. Firmware biasanya tidak memerlukan 
interaksi langsung dari pengguna dan dapat berfungsi tanpa melalui API. 
Fungsi Firmware 

• Mengontrol operasi dasar perangkat keras, seperti booting komputer atau 
mengatur fungsi perangkat elektronik. 

• Memungkinkan komunikasi antara perangkat keras dan software lain yang 
berjalan di atasnya. 

Contoh Firmware 
• BIOS (Basic Input Output System): Firmware yang bertanggung jawab untuk 

menginisialisasi perangkat keras saat komputer dinyalakan. 
• Firmware Router: Sistem yang mengontrol cara kerja router dalam 

menghubungkan jaringan internet. 

Nah itu tadi jenis-jenis software berdasarkan fungsinya dan cara distribusinya. 
Software memiliki peran yang sangat penting dalam dunia digital saat ini, maka dari 
itu penting untuk memahami jenis-jenis software untuk memilih software yang tepat. 
Jangan sampai kamu tidak tahu software yang kamu gunakan dan malah merugikan 
diri sendiri bahkan perusahaan karena menginstal software yang berbahaya. 

Penting adanya memahami jenis software terutama saat menggunakan software 
gratis atau yang didistribusikan dalam bentuk shareware dan adware. Jadi, pastikan 
selalu berhati-hati saat mengunduh dan menginstal software untuk melindungi 
perangkat dan data pribadi kamu Sobat. 

Oh iya software juga sangat erat berkaitan dengan aplikasi sebagai tools yang bisa 
langsung kita gunakan untuk mempermudah kehidupan sehari-hari. Aplikasi ini 



banyak sekali macamnya, mulai dari aplikasi mobile yang kita pakai di ponsel hingga 
aplikasi web. Sobat bisa memahaminya di sini. 

 
 
 


